ABSTRAKSI

Waktu dan biaya adalah dua hal yang utama yang perlu diperhatikan
didalam proyek konstruksi. Untuk menyelesaikan proyek konstruksi secara umu
ada sebuah pertukaran (trade off) antara waktu dan biaya. Semakin pendek waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek konstruksi, biasanya biaya semakin
tinggi. Dalam suatu proyek konstruksi waktu pelaksanaan proyek biasanya harus
diselesaikan lebih cepat dari pada waktu normalnya. Dalam hal ini pimpinan
proyek dihadapkan kepada masalah bagaimana mempercepat waktu pelaksanaan
proyek dengan biaya seminimal mungkin. Oleh karena itu perlu dipelajari
hubungan antara waktu dan biaya. Sebagai studi kasus pada proyck pcmbangunan
Gedung Rumah Sakit Umum Dacrah Padang Panjang. Waktu pelaksanaan proyek
yaitu 211 hari kerja dengan biaya sebesar Rp 11.677.485.840,80.]

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui perubahan lintasan kritis
terhadap biaya proyek dengan menerapkan metode analisi pertukaran waktu dan
biaya untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek melalui lintasan kritis pada
jaringan kerjanya.

Dalam menerapkan metode analisis pertukaran waktu dan biaya untuk
mempercepat waktu penyelesaian proyek dengan cara mengkompresi pada
lintasan kritis dimulai dari aktivitas yang mempunyai cos? slope terendah yang
dapat merubah waktu pelaksanaan secara keseluruhan.



